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First Choice Hotel

FACILITIES
- BUSINESS CENTRE - CCTV - MASSAGE
- CONCIERGE - LAUNDRY & DRY CLEANING - SWIMMING POOL
- COFFEE SHOP - CAR & BUS RENTAL - SMOKE ARLARM IN PUBLIC AREAS
- 8 MEETING ROOM - 24 HOURS ROOM SERVICE - PERSONAL DEPOSIT BOX AVAILABLE
- 1 BALLROOM - WI-FI - FITNESS CENTRE

BER¥, RFEEH,
JI. ARS. Muhammad 51, Balikpapan 76112 East Kalimantan
Phone: +62 542 733788 | Fax: +62 542 733288

reservation@hotelgrandtigamustika.com
www.hotelgrandtigamustika.com
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Kata Pengantar N
y,l%h:]

Namo Buddhaya,

Atas berkah rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Hyang Triratna, kami
sebagai panitia pelaksana restorasi candi Borobudur, Khusus untuk
merestorasi arca Buddha yang tidak lengkap, telah bekerja dengan
sungguh-sungguh selama hampir satu tahun lamanya.

Pada awalnya kami menghubungi pejabat-pejabat pemerintah yang
terkait dengan masalah candi Borobudur, dan setelah mendapat
penjelasan yang diperlukan, kami mulai memohon surat
rekomendasi dan surat izin kelengkapan lainnya untuk merestorasi
arca Buddhayang kepalanya terlepas dari bagian badannya.

Atas dukungan dari Master Kuan Ru Presiden Pemuda Buddhis Sangha Dunia yang
telah memprakarsai untuk merestorasi Borobudur, dan hadirnya Bhiksu Sangha dari
mancanegara, maka pada hari Tri Suci Waisak 2558 BE / 2014 telah disempurnakan
salah satu kepala arca Buddha dan secara simbolis telah dilakukan upacara
pembukaan selubung kain merah oleh Master Kuan Ru dan Bapak Murdaya W.Poo.

Disamping itu, kamipun mohon dukungan Sri Sultan Hamengkubuwono ke X dan para
tokoh-tokoh Buddhis antara lain Bapak Murdaya W. Poo, Bapak Ir.Arief Harsono,
Bapak Drs.Anton Setiawan, Bapak David Herman Jaya, Bapak Sumadi Kusuma, Bapak
S.D. Darmono, Bapak Rachman Hakim, dan lain-lain.

Keberhasilan tersebut diatas karena dukungan dan kerja sama yang baik dari semua
pihak sehingga usaha tersebut dapat terlaksana dengan sempurna.

Maka dengan ini kami mengucapkan banyak terima kasih kepada para pendukung dan
media masa seperti International Media, Guo Ji Ri Bao, Harian Sing Cho, Xun Bao,
AntaraNews.com, Harian Jogja, Koran Babel, serta pihak-pihak lain mudah-mudahan
restorasi selanjutnya dapat terlaksana dalam waktu yang tidak terlalu lama. Semoga
semua makhluk dapat hidup bahagia.

Sadhusadhu sadhu...

Jakarta, 1 Agustus 2014.
Panitia Pelaksana:
Alex Tumondo,
Soedjito Kusumo, Toto Sugiharto




Message from

Most Ven. Shi Kuan Ru (from Taiwan)
President of World Buddhist Sangha Youth
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BEBIEENEL,

e are very honored to be here in
Yogyakarta, visit the governor of
Yogyakarta. These ideas mentioned

by the governor just a moment ago, made me
feel that the governor is a person of compassion
and showing greater love for the people, which is
why Yogyakarta is really a place blessed with
merits and fortune. Possessed with Buddhist
heritage site and a compassionate governor. In
addition, Yogyakarta is a very special place, very
auspicious and harmonious, we see many people
around the world coming to Yogyakarta, it
represents the existence of our ancient Buddhist
culture in Indonesia. Therefore, after my visit to
pay homage to the Buddhist monument, | was
amazed by its majesty, was moved by the offered
wish of magnificence displayed from the ancient
dynasties, which is what caused great sadness in
me, having seen damaged heads, arms, or
missing limps of the Buddhist Statue.
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Kami sangat terhormat berada di sini Yogyakarta,
mengunjungi Gubernur Yogyakarta. lde-ide ini
disebutkan oleh gubernur beberapa saat yang
lalu, membuat saya merasa bahwa gubernur
adalah orang yang belas kasih dan menunjukkan
kasih yang lebih besar bagi masyarakat, itulah
sebabnya Yogyakarta benar-benar tempat yang
diberkati dengan manfaat dan keberuntungan.
Dimiliki dengan situs warisan Buddhis dan
seorang gubernur yang welas asih. Selain itu,
Yogyakarta adalah tempat yang sangat istimewa,
sangat menguntungkan dan harmonis, kita
melihat banyak orang dari seluruh dunia datang
ke Yogyakarta, itu merupakan keberadaan
budaya Buddha kuno di Indonesia. Oleh karena
itu, setelah kunjungan saya untuk memberi
penghormatan kepada monumen Budha, saya
kagum dengan keagungan, tergerak oleh
keinginan yang ditawarkan dari kemegahan yang
ditampilkan dari dinasti kuno, yang adalah apa

yang menyebabkan kesedihan besar dalam




diriku, setelah melihat kepala rusak, lengan, atau
hilang pincang Patung Budha.

BESKEMwesY. HEHF. BE. RE
EREERAED, MIBRESSEREMRERE
BEGHERERE LM Borobudur M
BRBEMERNWERS , HRHBENZOLRMAR
FEESENEH. AMEFEBRANTE
REFIRBERE, BRERBONE XD
Borobudur, FTIAFKBS Borobudur ZEIEM
B, HENYH,

So today we WBSY, Sri Lanka, South Korea,
Thailand as well as Malaysia, Singapore as well
as Buddhist Masters from different countries and
the Buddhist believers all came with great
attention and care for Borobudur monument,
and pay tribute to this great architecture. We are
highly revered by the grand wish and gesture
offered by the building of Borobudur. We also
have a wider number of Mainland China Buddhist
believers, made the trip solely to pay tribute to
the great Borobudur, which is why | think that
the Borobudur is the pride of Indonesia, the
treasure of Indonesia.

Jadi hari ini kami WBSY Sri Lanka, Korea Selatan,
Thailand serta Malaysia, Singapura serta Buddha
Masters dari berbagai negara dan umat Buddha
semua datang dengan perhatian besar dan
merawat monumen Borobudur, dan membayar
upeti kepada arsitektur agung ini. Kami sangat
dihormati oleh keinginan besar dan gesture yang
ditawarkan oleh pembangunan Borobudur. Kami
juga memiliki sejumlah lebih luas dari Daratan
Buddha Tiongkok percaya, membuat perjalanan
semata-mata untuk membayar upeti kepada
besar Borobudur, itulah sebabnya saya berpikir
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bahwa Borobudur merupakan kebanggaan

Indonesia, harta karun Indonesia.

MEHGNTEYE , SAAAREXBE, BF
i, IR AREEBNERE | ATERIL
B RAK \B® , RE R KNS, MA
BorobudurB A E S EENEERELEE.

So the completeness of the Buddha, brought
immeasurable joy to the hearts of all visitors
regardless of tourism, or pilgrimage, resulting in
great blessings to the host country, a great
auspice to Buddhist believers. Furthermore,
Borobudur has a very high economic value, and
tourism value.

Jadi kelengkapan Buddha, membawa sukacita

beragam dengan hati semua pengunjung
terlepas dari pariwisata, atau ziarah, sehingga
berkat-berkat besar untuk negara tuan rumabh,
sebuah naungan yang bagus untuk orang-orang
percaya Buddha. Selain itu, Borobudur memiliki
nilai yang sangat tinggi ekonomi, dan nilai

pariwisata.

EEEBRMEREEEE IR WAISAK R 2
E2 WALUBI I B & 19 B FTER #HHY WAISAK,
MEREE REEERE BREXNRFHRA
HBBEEHBAED , RBEBENHAET
SHRL , EURIEBN—ERAE , EEA
BB EOPHNENEILCENES,
Herewith, we are also very honored this time to
participate in WAISAK festival, WALUBI and our
government organized WAISAK ceremony, did it
in a grand gesture, | think this grand gesture,
also represent the Buddha's prestige light, it is

Buddha's intention to show the people of the
world, and also people of Buddhist faith great




joy, which is also one the intended purpose of the
event, so that all people in their individual faith in
acquire solace of the mind.

Dengan ini, kami juga sangat terhormat saat ini
untuk berpartisipasi dalam festival Waisak,
WALUBI dan pemerintah kita diselenggarakan
upacara Waisak, melakukannya dengan sikap
besar, saya pikir gerakan besar ini, juga
merupakan cahaya prestise Buddha, itu adalah
niat Buddha untuk menunjukkan orang di dunia,
dan juga orang-orang dari agama Buddha
sukacita yang besar, yang juga merupakan salah
satu tujuan yang dimaksudkan acara, sehingga
semua orang dalam iman masing-masing di
Acquire pelipur lara dari pikiran.
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As a result, we are all willing to march five
kilometers in the name of WAISAK celebration,
and we all received the radiant Buddhist shine,
turning into the Indonesian tan, so today we are
very honoured to see our Yogyakarta Governor of
great compassion and love, and we also wish for
the utmost promotion and support from the
governor on the great cause to repair Borobudur.
Previously, we have issued our application to the
Ministry of Education and Culture, and the
Director General of Buddhist religion, which

received formal reply, stating the approval for us
to implement repair. We have printed this
document.

Akibatnya, kita semua bersedia untuk berbaris
lima kilometer dalam nama perayaan Waisak,
dan kita semua menerima bersinar Buddha
berseri-seri, berubah menjadi tan Indonesia, jadi
hari ini kami sangat terhormat untuk melihat
Gubernur Yogyakarta kami penuh kasih sayang
dan cinta , dan kami juga berharap untuk
promosi maksimal dan dukungan dari gubernur
pada penyebab besar untuk memperbaiki
Borobudur. Sebelumnya, kami telah
mengeluarkan aplikasi kita kepada Kementerian
Direktur

yang menerima

Pendidikan dan Kebudayaan, dan
Buddha,
jawaban resmi, yang menyatakan persetujuan

Jenderal agama
bagi kita untuk melaksanakan perbaikan. Kami
telah dicetak dokumen ini.

MERMLERERNFENORBBESANHIE
MERSIEMAEERSE  BNAARBES
REAL , #HEMAERABHES,

We, Buddhist believers all over the world, are
willing to support in the respect for Buddha,
simultaneously getting the support of our
governor, we all feel very happy, thank our
governor for the warm reception.

Kami, umat Buddha dari seluruh dunia, bersedia
untuk mendukung dalam menghormati Buddha,
sekaligus mendapatkan dukungan dari gubernur,
kami semua merasa sangat senang, ucapkan
terima kasih kepada gubernur untuk sambutan
hangatnya.
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Message from
Bhiksu Dutavira Mahasthavira
Perwakilan Sangha Indonesia

Kami sangat gembira menerima kedatangan rombongan WBSY dari luar
negeri ini. Memang kita harus mengakui bahwa umat Buddha semua adalah
siswa Sang Buddha, walaupun dimana berada tetap siswa Sang Buddha, baik
secara pribadi atau menjadi anggota Sangha, walaupun umat Buddha, semua
mempunyai tanggung jawab yang sama ikut mengembangkan diri di jalan ke-
Buddhaan. Buddha yang terlahir di dunia ini dari surga tusita memberitahukan
kepada kita, Cuma hanya satu jalan untuk bebas dari satu penderitaan mencapai
kebahagiaan dengan cara membantu orang lain yang pada hakekatnya
membantu diri sendiri.

Yang dimaksudkan Prajna Paramita harus memenuhi tiga unsur, kesatu
berguna atau baik, kedua harus sesuai dengan situasi dan kondisi, ketiga tidak
boleh ada unsur pemaksaan. Bila tiga poin ini menjadi satu baru bisa disebut
prajna. Walaupun itu baik tapi tempatnya tidak cocok bisa berakibat berjalin
tidak baik. Berhasil atau tidak berhasilnya pelaksanaan mengenai pemugaran
Buddha rupang, kami selaku pribadi mengucapkan terima kasih dan kami
percaya semua umat Buddha Indonesia sepakat berterima kasih atas perhatian
yang baik tersebut. Akhirnya kami sangat mengharap perbuatan apapun juga
yang meliputi kepentingan bermasyarakat secara umum yang berhubungan
dengan bernegara, itu harus patuh mengikuti kepada aturan sistem sistem yang
ada.




Message from

Suhadi Sendjaja - DPP WALUBI

Kami mengucapkan selamat datang kepada WBSY yang datang dari
Tiongkok, Taiwan, Jepang, Korea ,India, Sri Lanka, Thailand, Malaysia, Singapore,
dll. Kita malam hari ini bisa berkumpul disini tentunya bukan suatu kebetulan,
sebab ada jodohnya kita bisa berkumpul dengan selamat. Ini memang
mendadak, dan saya memberikan sambutan ini berkat dorongan dari Bapak
Murdaya W. Poo. Kami mengharapkan dari pertemuan ini bisa menjadi
persahabatan antara Bhikkhu, Bhiksuni, umat Buddha Taiwan, umat Buddha
Tiongkok dengan Indonesia.

Umat Buddha dengan para Bhikkhu/Bhiksuni mempunyai tanggung jawab
sama, maka kita harus bersatu hati dalam menjalankan dharma dan
mengamalkan dharma, dengan demikian kami harapkan dengan nama WBSY
yang sedemikian besar, tentu akan membawakan sebuah perubahan bagi agama
Buddha kedepan. Semoga Indonesia dapat menjadikan kenangan baik bagi umat
Buddha mancanegara.




Message from
Drs. Dasikin M.PD
Dirjen Bimas Buddha Kementerian Agama Rl

Pertama -tama marilah kita pancarkan puji syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa, para Buddha, para Bodhisattva, sehingga pada malam hari ini kita
dapat berkumpul di tempat ini dalam keadaan bahagia lahir dan batin. Yang
kedua atas nama pemerintah Indonesia,kami mengucapkan Selamat Hari Tri Suci
Waisak 2558 BE Tahun 2014. Inilah agama Buddha yang ada di Indonesia.
Kerjasama yang baik, diantara kita bangsa Indonesia dan tamu undangan pada
perjumpaan ini dapat menjadikan pendorong demi mewujudkan Candi
Borobudur sebagai wisata religious dan pusat pendidikan bagi agama Buddha di
tanah air. Semoga para Bhante dan umat Buddha dari mancanegara terkesan
atas keramahan umat Buddha di tanah air Indonesia. Sekian terima kasih, Namo
Buddhaya.




Message from

Most Ven. Mugunuwela Anu ruddha Thero

( from Sri Lanka )

Secretary General of World Buddhist Sangha Youth

S ERZE:

English:

His excellency, governor of Yogyakarta, the president of
WBSY, and members of the Walubi, venerable maha sangha
from Sri Lanka, Thailand, from Korea, all the brothers and sisters
in arm. Last year we have a WBSY World Buddhist Sangha Youth
10th Development Conference in America. Most venerable

Kuan-Ru master from Taiwan the president of WBSY from
proposed to the help and reconstruction to the Buddha image of the Borobudur
in here. We have 52 member countries, all the parts different now, all of the
member of Sangha, our dharma brothers accept the proposal and passed and we
agree to help this project to her, we have a World Buddhist Sangha Youth thank
you for the Venerable, and especially | thank for the governor of Yogyakarta, and
Walubi, and people of Indonesia, you are living with the religious time, very
important thing.

Buddhism is not religion, not the political, Buddhism is through
understanding on how to living life. We only celebrate the waisak we celebrate
many country we have experienced, we see the first time Indonesian culture, you
same time walubi doing well to promote their culture, we really have to say. We
see many good thing, all good things we bring back to our nation too, we copy
good thing, all bad thing we give back to you, we never bring.

Actually Indonesia is the biggest operation in Southeast Asia, many
religious many different people, Sri Lanka is one broder, our neighbor, one
border is papua new guinea, Longest country in the world, many island, many
nation, many difference, we have many other organizations other than walubi,
many organization doing successful dharma work in Indonesia with religious
harmony, this is an Islamic country but very warm welcome Islamic people for us,
and we very appreciate for this thing, we are brotherhood, islam religion says we
are brotherhood, actually we are brother, we have different teaching, different




practice, different religion, but we are human beings, we are one family, we
need to work together to make peace, without peace amongst ourselves, there
can be no world peace especially we work together to develop the Asian region,
you have a lot of natural disaster, and we all pray n the hope to disable the
natural disasters, we wish to work successful daily life of the Indonesian people,
and | also this time, we dont forget the Indonesian sangha, Indonesian sangha
doing lot of hard work during last time to protect the Buddhism, not from the
late community, we never forget this thing, in our religion sangha must be first.

All the organization need to study this matter too, and | would like to
again and again welcome master kuan-ru doing successful work in make
Borobudur in one piece, | am very in protect the dharma, bodhilama, protect the
sangha, protect the Borobudur, Borobudur represent the landmark of Indonesia,
very hard to see, with you with blessing of the walubi, all the Buddhist part of the
bodhisatvas sangha, never forget the sangha we work together, everybody is
successful in your life.




Message from

Most Ven. Sang San ( from South Korea )
Assistant Secretary General of World Buddhist
Sangha Youth

RILEZE:
English:

My name is sang san from Korea, and this is my first visit in
Yogyakarta, | always insist on the people and peace all over the
world. Many people including the Governor or Sultan, and Master
Kuan-Ru many good people already talk about good things, but |
only have one thing to add more. First of all, | would like to express
my deepest thank you for making time for this opportunity.

As we know human beings have histories, the people must
know about their histories, nobodynobody without knowing his
history, he cannot make development; reason why we get to listen to this part; is to
avoid our own missing in history. | tried to do web-surfing about the Borobudur
temple and Yogyakarta before | arrive here, but there is no good enough information
on the website, so this is the one thing the Indonesian government was lack of.
There is more | want to say is to really try our best in the program to the Borobudur
temple, hopefully the governor of Indonesia give us more help in the future. Thank
you very much.

Bahasa Indonesia:

Nama saya Sang-san dari Korea, dan ini adalah kunjungan pertama saya di
Yogyakarta, saya selalu menekankan pada orang-orang dan perdamaian di seluruh
dunia . Banyak orang termasuk Sultan, atau Bapak gubenur dan Guru Kuan-Ru,
banyak orang baik sudah membicarakan hal-hal yang baik , tapi aku hanya punya
satu hal untuk menambahkan lebih banyak. Pertama-tama, saya ingin
menyampaikan terima kasih yang terbanyak untuk membuat waktu untuk
kesempatan ini .

Seperti kita ketahui manusia memiliki sejarah , orang-orang harus tahu
tentang sejarah mereka, orang tanpa mengetahui sejarahnya, ia tidak bisa membuat
pembangunan; Alasan mengapa kita bisa mendengarkan bagian ini ; adalah untuk
menghindari hilang sendiri dalam sejarah . Saya mencoba untuk melakukan web -
surfing tentang Candi Borobudur dan Yogyakarta sebelum aku tiba di sini, tetapi
tidak ada informasi yang cukup baik di situs, jadi ini adalah satu hal kurangnya yang
perluh bantuan dari pemerintah Indonesia.

Ada lagi saya ingin katakan adalah untuk benar-benar mencoba yang terbaik
dalam program untuk restorasi Candi Borobudur, mudah-mudahan gubernur
Indonesia bisa memberikan dukungan penuh di masa depan. Terima kasih banyak.
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I Message from
Ven. Dr. T. Kenjitsu Nakagaki
President Buddhist Council of New York

Saving Buddhism’s Heritage: The Renovation of Borobudur

It is my great honor and pleasure to share with you my
humble thoughts on “Saving Buddhism's Heritage.” There are
two kinds of heritage that we need to save for Buddhists. One is
heritage in a physical sense. Many Buddhist heritage sites are
recognized internationally, such as the Mahabodhi Temple
Complex at Buddhagaya, the enlightenment place of the Buddha,
Lumbini, the birthplace of the Buddha, Buddhist Monuments at
Sanchi, the Ajanta Caves, and so forth. The other is Buddhist
heritage in a spiritual sense. Each Buddhist tradition represents

the development of a rich Buddhist heritage. These include the Theravada,
Mahayana and Vajrayana traditions, as well as the many different schools of
Buddhism within these branches. This spiritual heritage is the dedication and
devotion of all Buddhists for their own traditions. Let me talk about the physical
heritage first. All the various historical sites of Buddhism have significant
meanings that inform us how Buddhists practiced and understood Buddhas
teachings, and these sites are where people show their respect to these
teachings. When we talk about interdependence or causes and conditions, we
learn to respect the past that effects the present. We realize millions of
Buddhists have respected the Buddha-Dharma and practiced in different times
throughout history. Because of wars and violence and terrorist attacks important
historical monuments are often lost, including Buddhist sites as well. Many
Buddhists in the world remember the destruction of the large Buddha statue in
Bariman, Afghanistan, by the Taliban in March 2001. Very recently, ten bombs
were placed at Buddhagaya on July 7, 2013, which included the Bodhi Tree at
Mahabodhi Temple. Luckily not much damage was done, and no one was killed.
Regarding this matter, Buddhist monks and leaders in the New York area had
emergency meeting afterwards. Following the meeting, some of the
representatives from various Buddhist traditions in NY including those of Sri
Lanka, Thai, Burma, Cambodia, Bangladesh, China and Japan, met on July 18th
with the Honorable Dnyaneshwar Mulay at the India Consulate General and gave
him a letter of requesting increased security of these Buddhist sacred sites and
encouraging to the Indian government to investigate this matter. It is important
to protect our heritage sites and show how much we are concerned. Attacking
sacred sites should be considered as violence to religion.

<-—‘—{17J=->



It is great to hear that the World Buddhist Sangha Youth under the
leadership of Venerable Kuan Ru is attempting to help renovate the Buddha
statues at Borobudur Buddhist temple compounds in Java, Indonesia. This well-
known Buddhist temple was built in the 8th and 9th century, and is seen as an
important dynastic monument of the Syailendra Dynasty. The temple was used
possibly until the 15th century when it was then abandoned. The temple was
rediscovered in the 19th century and restored in 1975-1982 as an important
Buddhist archaeological site. It was recognized as a UNESCO World Heritage site
in 1991. There are many Buddha statues at the temple but many no longer have
their heads. It would be great if more Buddhists in the world are aware of the
project and | hope that the Buddhist community can support it.

As the Buddha teaches, everything is subject to change and
impermanence. This is the core of Buddhist teaching. The Buddhist sites may be
destroyed, but they also have the possibility to be rebuilt and revitalized. It is
time to think of the Buddhist heritage that we have in our historical monuments
as well as our new renovations which appeal to modern people, as the Buddhas
teachings are like prescription for patients. Each patient has different needs and
the Buddha gave out his teachings accordingly. Let me talk now about the
spiritual heritage that is unseen but motivates people to learn the Buddha-
Dharma. If | compare it to a plant, the physical heritage is the stems, leaves and
flowers, and the spiritual heritage is the roots which are not seen because it is
under the ground, yet the roots are very important to sustain the stems, leaves
and flowers. The seen and unseen are interconnected, and need to be nurture
together with good balance. To save Buddhist heritage in spiritual sense means
to understand the Buddha-Dharma deeply and practice it in our daily lives as
Dharma practitioners. Without roots of Dharma, the plant will die eventually.
Deeper and stronger the roots are, the stem, leaves and flowers grow
wholesomely. Each of us needs to do the best to live the Dharma-centered life
and share the Buddha-Dharma with others in his/her ways.

For me, the beauty of Buddhist heritage is the variety of Buddhist
teachings and Buddhist traditions. Traditions are there not to say which is better
or superior but rather to bring enlightenment to various kinds of people. There
are many paths to enlightenment, and therefore, there are many teachings of
the Buddha. These are described as the 8,4000 thousands Dharma paths. | enjoy
the simple phrase in the Sukhavativyuha Sutra, Lotus in the pond is large like a
wheel; a blue lotus shines with its blue light, a yellow lotus shines with its yellow
light, a red lotus shines with its red light, and white lotus shines its white light,
and they are wondrous with pure fragrance.




This is the description of the land of enlightenment. There may be
different interpretations, but here | see that each lotus represents each tradition
of Buddhism and each tradition has its own color, or its own unique
characteristic and history. Each tradition casts its own light. Altogether, they
create the beauty of the great tradition of Buddhism with a pure fragrance
embracing all the universe. This is one of the reasons that | feel grateful for the
Buddhist Council of New York, whose members includes a variety of Buddhist
traditions and a variety of nationalities and ethnic heritages. Though each
tradition is important and respected, we also need our collective voices and to
work together among various traditions to bring the teachings of wisdom and
compassion of the Buddha to New York. A solo is great, so is a choir.
Performance with individual instruments is good, and so is an orchestra
performance.

To create harmony, we need to have mutual respect and mutual
understanding among various traditions of Buddhism, as well as practicing our
own Dharma path. As the world is getting smaller though modern development,
we meet all kinds of people from different religious backgrounds. | feel that the
Buddhas teachings are getting much more important in our present society and
world. The Buddhas teachings of Wisdom a nd Compassion, based upon the
interdependent origination of all existence can contribute to all humanity today.
| have been living in America for more than twenty-five years. During twenty-five
some years, | have seen many changes in how American people see Buddhism.
The American public in general has become much receptive toward Buddhism. In
the 1980s when | first came to America, it was hard to find English-language
books about Buddhism at a general bookstore. | instead could only find them at
bookstores that specialized in Asian or Eastern philosophy and culture. But in the
1990s, Buddhist books became available in general bookstores.

Nowadays, you can even find a couple of shelves worth of Buddhist texts.
As the Buddha teaches the changing nature of all existence, the acceptance,
interest and understandings of Buddhism has also been changed in Western
society. As Buddhism exists in a part of human society, it is important to create
more understandings of the Eastern societies and culture as well as Western
ones. The teachings of Buddhism are still new to Western society, which tends to
see things according to a monotheistic Judeo-Christian view. It is been
challenging for Buddhists who emphasize silence, others happiness first, no
violence, and respect for others. The Western approach is basically opposite
from these values, emphasizing a lot of talking, and instead of non-violence, the
idea of divine justice to sometimes condone violence. It is challenging to
maintain Buddhist values because Western society, even current Eastern society
which is heavily influenced by the Western society does not necessarily share the
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same values with Buddhism. What schools and society practice may be
sometimes opposite to Buddhas teachings. To what extent, do we follow
Western values and to what extend do we bring Buddhism as we live in the
Westernized society? We need to use our words cleverly and as we talk, we need
to show the value of silence or listening to others, cultivating wisdom and
compassion within ourselves. Silence is considered golden in the east, but here
silence is not even silver. Speech here is gold, so we need to learn to speak
wisely. The Western linear way of thinking requires clear statements yes or no,
or black and white, not the like circular way of thinking in the east. How can we
make it straight to circle is our challenge. Buddhism emphasizes both self-
benefiting and benefiting others. In Asia, our practice tends to be more about
self-benefiting or cultivating wisdom, and less about engagement with society
about social issues and social problems.

We need to have more engagement with society, which is the aspect of
benefiting others or compassion. By engaging society and bringing more
understanding of Buddhist values to the society, it requires examination and
deep understanding of the spiritual component of Buddhist heritage. Keeping
importance of the inner and outer heritage of Buddhism in mind, let us begin to
do what we can do. One thing that | would like to accomplish as a president of
the Buddhist Council of New York is make New York City to recognize the
Buddhist holiday of Vesak. The American Buddhist Confederation (Chinese
Buddhist community in New York) is also working on this same issue, and we
need to work together. Right now, there are Christian and Jewish holidays, but
no Buddhist holiday. Recognition of the Buddhist holiday will encourage people
to understand that Buddhists are living in New York too and that the Buddhist
community is an important part of New York. This is one way to celebrate
Buddhist heritage in New York.

| hope that many people will support this issue of having a Buddhist
holiday in New York. By the same token, as the WBSY is making great efforts to
save Buddhist heritage in Borobudur, we all need to support it. Let us help each
other to save Buddhist heritage in our society and in our mind, and further foster
the Buddha-Dharma for betterment of humanity and earth. May all beings be
happy, well and peaceful. May we free from suffering which comes from
attachment of greed, anger and ignorance. May we all attain ultimate Nirvana of

wisdom and compassion. With palms together. 7 Bl 55 Bt {3
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Upacara Pengambilan Api Dharma di Mrapen

Drs. Budi Setiawan, M.Sc. (Staf Ahli Mentri Agama)
Drs. Joko Wuryanto, S.Sos., S.Ag., M.Si., M.Pd.
Drs. Heru Budi Santoso, MM.
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Upacara Pindapata di Jalan Pemuda Magelang







Prosesi dari Candi Mendut ke Candi Borobudur










Upacara Restorasi Arca Buddha di Candi Borobudur




Jumpa Pejabat Pemerintah terkait Restorasi Candi Borobudur

Drs. Marsis Sutopo, M.Si
Hepala Balal Konservasi Borobudur (BKB)




Candi Borobudur & Kepala-kepala Arca Buddha

di Museum Borobudur
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Rangkaian Seremonial Waisak dihadiri Wakil Presiden Republik Indonesia
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Pergelaran Drama Musikal Riwayat Sang Buddha
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Upacara Pradaksina & Pelepasan Lampion di Candi Borobudur
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Jumpa Sri Sultan Hamengku Buwono X di Kraton Jogja




Malam Gala Dinner Restorasi Candi Borobudur
di Hotel Borobudur
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Drs. Marsis Sutopo, M-Si.,
Kepala Balai Konservasi Borobudur




Foto bersama Master Kuan Ru
dengan Bpk. Anton Setiawan & Bpk. Murdaya Poo




Dari kiri ke kanan :

Drs. Anton Setiawan, Murdaya Poo (Ketua Dewan Kehormatan),
Drs. Joko Wuryanto, S.Sos., S.Ag., M.Si, M.Pd., Alex Tumondo,
Drs. Dasikin, M.Pd. (Dirjen Bimas Buddha)

Drs. Budi Setiawan, M.Sc. (Staf Ahli Mentri Agama)




Presiden WBSY Master Kuan Ru memberi salam kepada Suhu Dutavira

 0f World Buddhist Sangha Youth
nyhas of Indonesia

IrofBorobutr
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20145 HfeEEH WBSY RRESRE
2014 Wesak Celebration Indonesia,
The Delegation of World Buddhist Sangha Youth
Most Ven. Shi Kuan- Ru ( The Head of Delegation )

Sri Lankan
Most Ven. MUGUNUWELA
ANURUDDHA THERO
(Secretary General & Founder of

wBsY IERERIIFA)

R.O.C (TAIWAN)
Most Ven. Shi Kuan-Ru

Founder of International
(President of WBSY &,

Head of delegation XZRXEE )

Japan
Most Ven. Kohsen
Hirashimizu
(President & Founder of WBSY

SREAHFA)

Korea
Most Ven. Sang-San

(Assistant Secretary General
of WBSY EIMER)

Suisse
Most Ven. Dr. Tawalama

Dhammika
(President of WBSY Europe

EMER)

U.S.A.
Most Ven. Phramaha

Somboon Sammapunyo
Vice President North Ameraica
Dhammakaya Foundation
(President of WBSY &)
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Austria
Most Ven. Bhikshu
Gelong Jampa Lungtog

( Helmut Gassner )

Austria
Most Venerable

Mark Punnasiri
(Secretary General of WBSY Europe)

Bhutan
Most Ven. Sonam Dorji
(President of WBSY
Bhutan Chapter )

Japan
Most Ven.
Koyo Mazaki
(Secretary General of WBSY)

Japan
Most Ven. Ryusai
Takayangi
(Assistant Secretary General of WBSY)

Malaysia
Most Ven.

Seck Kai Lun
(Vice President of WBSY)

Myanmar
Most Ven. Ashin
Endanyana
(President of Myanmar chapter )

Nepal
Most Ven. Bhikkhu
Tapassi Dhamma
(Treasurer of WBSY )

Sri Lankan
Most Ven . LENADORA

SHORATA THERO
(Advisor of WBSY Sri lanka chapter)
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Sri Lankan
Most Ven. REV. DEWAHUWE
CHANDANANDA THERO
(Member)

Sri Lankan
Most Ven. KOTAGAMA
CHANDARATHANA
NAYAKA THERO (Member)

Sri Lankan
Most Ven.ALKEGAMA
DAMMARATHANA THERO
(Chairman of Mannar District
Sri Lanka WBSY chapter)

Sri Lankan
Most Ven. BEDIGAMUWE
ABAYATISSA THERO
(Chairman of Western province
WBSY chapter)

Sri Lankan
Most Ven. MADOVITA
WAJIRABUDDHI THERO
(Chairman of Colombo district
WBSY Chapter )

Sri Lankan
Most Ven. DAMBAGOLLE
SOMANANDA THERO
(Chairman of Nuwara Eliya
WBSY Chapter)

Sri Lankan
Most Ven. RAWANAGODA
NANADASARA THERO
(Member)

Sri Lankan
Most Ven. PUWAKGAHAKOTUWE
INDRAJOTHI THERO

(Chairman of Kurunagala District
WBSY Chapter)

Sri Lankan
Most Ven. REV. MENIKHINNE
DHEERANANDA THERO
(Chairman of Anuradapura District
WBSY chapter)
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Dhammakaya Foundation
(Vice President of WBSY )

Thailand Thailand
Most Ven.Phra Pasura Dantamano Most Ven. Phra Saman
Chief,International Relations Division, Mernkrathoke

Mr. MANAMPERI MUDIYANSELAGE Sri Lankan
BANDULA SENARATH BANDARA
YALEGAMA Mr. H.R.K. TENNA

(Minister of health and social welfare of
central province, Sri lanka)

Sri Lankan
Mrs. E.M.V.K. KAHAWATTE

Sri Lankan

Mr. ELLE KAPURALLAGE JAGATH
KUMARA WIJAYASIRI

Mrs. WAIDIYANAYAKA WIJESURIYA MUDIYANSEGE
RENUKA PRABODINI KUMARI WIJAYASIRI

Mr. SAMARAWICKRAMA PALLEGEDARA JAYANTHA

Thailand

Venerable Dr. Pornchai

Pinyapong M.D.

Mr. HUNGAMPOLA HENAKGEDARA SALILA PRIYANGANI (Presidors of Worll Followship

Buddhist Youth)




China

Most Ven.

Sk Sheung Yee — (Member)

India Most Ven. Bhadant Aryanag Attadarshi - (Member)
Indonesia Most Ven. Bhiksu Nyanaprathama - (Member)
Japan Most Ven. Nakajima Daijyo - (Member)
Korea Most Ven. Beak Un (Lee Wol Hyeong) - (Member)
Korea Most Ven. Dosung Punnasanto - (Member)
Malaysia Most Ven. B. Sri. Saranankara Thero (president of Asia WBSY)
Malaysia Most Ven. A. Rathanasiri Thero - (Member)
Myanmar Most Ven. Mosten. Ashin Katei Vara(Htilar) - (Member)
Myanmar Most Ven. Bhaddanta Kumara - (Member)
Myanmar Most Ven. U Candima - (Member)
Myanmar Most Ven. Bhaddanta Kumara - (Member)
Nepal Most Ven. Tendar Lama (secretary General of Nepal chapter)
Singapore Most Ven. Shi Miao Xian - (Member)
Singapore Most Ven. Shi Ming-Jin (president of Singapore chapter )
Singapore Most Ven. Rinpoche Losang Choekye Pelden - (Member)
Sri Lankan Most Ven. WERAPITIYA RATHANASARA THERO - (Member)
Sri Lankan Most Ven. MADAWALA GHANARATHNA THERO - (Member)
Sri Lankan Most Ven. HADAPANGAMA UPALI THERO - (Member)
Sri Lankan Most Ven. RATHMALANE SUJATHA TERO - (Member)
Sri Lankan Most Ven. MORAPE KUSALAGNANA THERO (Chairman of
Central province WBSY Sri Lanka chapter)
Sri Lankan Most Ven. KIRRORUWE DHEERANANDA THERO - (Member)
Sri Lankan Most Ven. NUGALIYADDE SHANTHARATHANA THERO -
(Member)
Most Ven. Nungamuwe Sumangala Thero
Most Ven. Yeshe Sangpo (Jampa Lama)
Swedeen Most Ven. Udugama Narada Thero
Thailand Most Ven. Dhammakittivong Abbot
Thailand Most Ven. Phra Somchai Klinhomruen
Thailand Most Ven. Phramaha Montree Gulati
Thailand Most Ven. Phra Pradit Phutthasri
Thailand Most Ven. Phra Prasit Lekngamaek
Vietnam Most Ven. Duc Thien
Vietnam Most Ven. Thich Minh Phu
Vietnam Most Ven. Kusala-Guna
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PANITIA PENYAMBUT TAMU
ROMBONGAN PRESIDEN PEMUDA BUDDHIS SANGHA DUNIA
PERAYAAN NASIONAL WAISAK 2558 BE / 2014
RESTORASI CANDI BOROBUDUR

Dewan Kehormatan : Murdaya Widyawimarta (Poo)
Ir. Arief Harsono, MM, M.Pd.B
Drs. Anton Setiawan
David Herman Jaya
Sumadi Kusuma
S.D Darmono

Rachman Hakim

Ketua Umum : Drs. Budi Setiawan, M.Sc

Wakil Ketua : Drs. Joko Wuryanto, M.Si., M.Pd.
Drs. Heru Budi Santoso, MM
Citra Surya, SE, MM.
Prof. Dr. Philip K. Widjaja
Soedjito Kusumo, SE., MBA.
Drs. Sumpono Kangmartono, MM
Dr. Handojo Ojong SE, SH, MH

Dr. Rusli, SH, MM
Agus Susantio
Ketua Pelaksana : #F# B Alex Tumondo 0811822086
Wakil Ketua : ¥ A Amu 087881129112
Bendahara : T £ Lie Lian Ong 08121096333
# 1% % Mimi Suhimi 08161479806
Sekertaris #{® %~ Srianti Roselina B.Sc 087889381189
P B % Betty Delima 085717047398

Humas dan Media P #% # Tan Sugiharto, S.Pd.B 081289763111

Website : www.restorasicandiborobudur.com
Email : restorasicandiborobudur@gmail.com
Whatapps : 081282538311
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F% %, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
Komplcks Kemdikbud Gedung E Lantai XI
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon/ Fax +6221-5725512 / 5725531
15 Juli 2013
Nomor . 1903 /SrDIR.PCBM/BUD/VI1/2013
Lampiran )
Perihal : Permohonan Renovasi Candi Borobudur

Yth. Shi-Kuan-Ru
Di Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan surat Saudara tanggal 26 Juni 2013 perihal tersebut diatas yang
ditujukan kepada Dircktur Jenderal Kebudayaan dan didisposisikan kepada kami,
maka melalui surat ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Kami sangat berterima kasih atas perhitian Saudara terhadap kelestarian Candi

" Borobudur. -

2. Candi Borobudur telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO,
oleh karena itu pelestarian terhadap candi ini tidak hanya menjadi tanggung jawab
Pemerintah Republik Indonesid, tetapi juga UNESCO.

3. Terkait dengan keinginan Saudara untuk melakukan renovasi terhadap Candi
Borobudur dan untuk menghindari kesalahan tcknis dalam kaitannya dengan
prinsip-prinsip pelestarian cagar budaya, kami mohon agar diperjelas renovasi
yang Saudara maksudkan dan melaksanakan paparan rencana tersebut kepada
kami.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

NIP. 19580707 198503-1 004

Tembusan Yth :

Plt. Direktur Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Sekretaris Dircktorat Jenderal Kebudayaan; :

Balai Konservasi Borobudur.

b e
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KEMENTERIAN AGAMA RI
DIREKTORAT JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA

JI. M.H. Thamrin No. 06 Lt 15-16 PO BOX 3702 Jakarta Telp. (021) 3810671, 3810701, 3920580 Fax (021) 3521325
JAKARTA PUSAT 10340

Nomor - DJIVIIN/BA 01 1/ 1024 12013 Jakarta, 31 Juli 2013
Sifat Penting
Lampiran : 1 (satu) berkas/bendel
Hal - Permohonan Renovasi Candi Borobudur
Kepada.

Yth Direktur Jenderal Sejarah dan Purbakala
Kementenan Parmnsata dan Ekonomi Kreatdf
Di Jakarta

Berdasarkan surat dan President of World Buddhist Sangha Youth
tanggal 268 Jum 2013 penhal permohonan renovas: Candi Borobudur,
Jawa Tengah (surat terlampir), maka dengan ini kam meneruskan
kehendak dan yang bersangkutan untuk kut memohon agar patung-patung
Buddha di ingkungan Candi Borobudur yang rusak atau hilang kepalanya
bila diperiukan akan dperbaki sehingga memyadi patung yang utuh.

Adapun semua biaya akan ditanggung oleh World Buddhist Sangha
Youth yang dipimpin oleh Shi, Kuan-Ru.

Demikian surat permohonan im kami sampaikan atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan tenma kasih.

Tembusan Yth
1 Kepala Balai Pelestarian Peningga
Prov. Jawa Tengah
® Presxdent of World Buddhist Sangha Youth.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT PELESTARIAN CAGAR BUDAYA

DAN PERMUSEUMAN
Komplek Kemdikbud Gedung F. Lantai XJ, J1. Jend. Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon/Fax: (021) 5725531

Nomor: 2.023/srL/Div PeBm iBuel /\ /2013 Jakarta, 10 September 2013

Hal ; Rencana Perbaikan Arca-arca Buddha
Candi Borobudur

Yth. Ketua Dewan Pengurus Pusat Perwakilan Umat Buddha Indonesia
Di tempat . :

Sehubungan dengan surat dari Shi Kuan Ru dan ditindaklanjuti dengan pertcmuan
Direktur Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan Sdr. Alex Tumondo (Wakil Sekretaris
Jenderal) beserta tim pada tanggal 9 September 2013, tentang rencana untuk memperbaiki
arca-arca Buddha yang rusak di lingkungan Candi Borobudur, maka melalui surat ini
dengan hormat kami sampaikan hal-bal sebagai benkut:

1. Pada prinsipnya kami menghargai keinginan masyarakat Buddha dunia melalui
perwakilannya untuk memperbaiki arca-arca Buddha di Candi Borobudur yang
telah rusak, sebagai bagian dari ibadah yang harus dilakukan

2. Candi Borobudvr saat i dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat
Jenderal Kebudayaan yaitu Balai Konservasi Borobudur (BKB), oleh karenanya
untuk menindaklanjuti rencana perbaikan tersebut di atas, maka kami akan
mempertemukan tim teknis dari BKB dengan tim teknis Saudara dalam waktu
yang tidak terlalu lama

Demikian disampaikan. Atas perhatian yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan; Yth.
Direktur Jenderal Kebudayaan




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

BALAI KONSERVASI BOROBUDUR
Jalan Badrawati, Borobudur, Magelang 56553
Telp. (0293) 788225, 788175  Fax. (0293) 788367
E-mail: konservasiborobudur@yahoo.com Website : www.konservasiborobudur.org

TANDA TERIMA

Telah terima surat dari Panitia Penyambut Tamu Rombongan Presiden Pemuda
Buddhis Sangha Dunia dan Restoration of Borobudur dalam rangka peringatan 200
tahun penemuan kembali Candi Borobudur (1814 — 2014). Kami akan mempelajari dan
menindaklanjuti

Program Strategis yang tertuang dalam surat untuk Borobudur ke depan.

Penerima:
1. Nama : Drs. Marsis Sutopo, M.Si
2. Jabatan . Kepala Balai Konservasi Borobudur




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

BALAI KONSERVASI BOROBUDUR
- Jalan Badrawati, Borobudur, Magelang 56553
Telp. (0293) 788225, 788175  Fax. (0293) 788367
E-mail: konservasiborobudur@yahoo.com Website : www.konservasiborobudur.org

Nomor :2102/UM.001/BK/V/2014 . . Magelang, 23 Mei 2014
Hal : Rencana Peringatan 200 Tahun Penemuan Kembali
Candi Borobudur (1814 — 2014)

Yth.

Bp. Alex Tumondo

Ketua Pelaksana

Panitia Master Kuan Ru & Restoration Borobudur

di JAKARTA

Dengan hormat,
Menanggapi Surat Bapak berkaitan dengan rencana peringatan 200 Tahun Penemuan Kembali Candi

Borobudur (1814 —2014) kami menyambut gembira. Namun demikian perlu kami sampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Kegiatan yang berkaitan dengan rencana pemasangan kembali kepala-kepala Arca Buddha yang
selama ini belum terpasang, pengembangan Candi Borobudur sebagai Pusat Wisata Edukasi dan
Ritual Keagamaan, serta berbagai bentuk promosi Candi Borobudur perlu dikoordinasikan
dengan Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai pihak yang memiliki kewenangan terhadap
Candi Borobudur.

2. Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar Candi Borobudur berbasis budaya dan
pariwisata selanjutnya perlu dikoordinasikan dengan Pemerintah Kabupaten Magelang.

3. Selanjutnya dukungan kegiatan Sepeda Gembira dalam rangka Peringatan 200 Tahun Penemuan
Kembali Candi Borobudur (1814 — 2014) untuk keluarga Balai Konservasi Borobudur dan PT
Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko serta masyarakat sekitar Candi
Borobudur, secara teknis perlu dipersiapkan lebih lanjut sehingga dalam pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.

Kepala,

Dfs. Mavl;s[s Sut!op, M.Si
~NIP 19591119 199103 1 001
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EXPLIFT

H IBRILUANT

Our Service:

* Menyediakan Jasa Service atau
Maintenance semua Merk Lift
* Menyediakan Jasa Service Home Lift,
Platform Lift, Passanger Lift, Cargo Lift,
Dumbwaiter Lift dan Escalator
* Menyediakan Penggantian Suku Cadang |
atau Spare Part Lift -
* Melayani Kontrak Maintenance
Secara Berkala

@pt.explift.elevator
expliftpt €@
@explift_indo W

www.bltindonesia.com &

PT. EXPLIFT

NEWEST ELEVATOR - ESCALATOR

JI. P. Tubagus Angke No.7 Telp. :+62-21 5694 4680 llm —
(Pertokoan Grawisa) Fax. :+62-21564 7992 m!ﬂ‘a@ 880515899

Y L R Lo e AAdi l+621812-9868-84111
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Umat Buddha minta dukungan Sultan renovasi
Borobudur

Kamis 15 Mei 2014 22:97 WIB | 4324 Views
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Bersihkan Candi Borobudur Sejumiah relawan membersihkan abu vulkanik erupsi Gunung Kelud yang
menempel-si permukaan batu Berobudur, Magelang Jateng, Senin (17/2), (ANTARA FOTOMAn|s Efizudin ()




Kami menggandeng
para rohaniawan Buddha
dunia akan merenovasi Candi
Borobudur yang kondisinya
memprihatinkan, karena
banyak kepala dan tangan
patung Buddha yang hilang.
Renovasi akan dimulai pada

2015,"
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Berita Terkait
» Ucapan Waisak dari akun twitter Presiden

> Umat Buddha ikuti detik Waisak di
Borobudur

» Wapres tegaskan semangat Waisak jadi

® X

Yogyakarta (ANTARA News) - Perwakilan Umat
Buddha Indonesia meminta dukungan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Sri Sultan
Hamengku Buwono X untuk merenovasi Candi
Borobudur yang rusak terutama pada beberapa
patung Buddha.

"Kami menggandeng para rohaniawan Buddha
dunia akan merenovasi Candi Borobudur yang
kondisinya memprihatinkan, karena banyak
kepala dan tangan patung Buddha yang hilang.
Renovasi akan dimulai pada 2015," kata Ketua
Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi)
Soedjito Kusumo di Yogyakarta, Kamis.

Usai bertemu Sultan, ia mengatakan Walubi siap
menjembatani upaya melestarikan Candi
Borobudur, termasuk bekerja sama dengan umat
Buddha di seluruh dunia dan pemerintah. Walubi
telah mendapat izin dari pemerintah maupun
UNESCO untuk merenovasi candi tersebut.

Menurut dia, setelah mengantongi izin, Walubi Kini
sedang mencari donatur. Sampai saat ini umat
Buddha dari Taiwan, Korea Selatan, Thailand,
Srilangka, dan Austria mendukung penuh upaya
renovasi patung Buddha di Candi Borobudur.

"Kami fokus pada kondisi patung Buddha saja,
selebihnya diserahkan kepada yang diberikan
wewenang untuk merawat dan melestarikan Candi
Borobudur. Seluruh umat Buddha dunia prihatin
dengan kondisi patung Buddha yang ada di
Candi Borobudur yang tidak sempurna.

la mengatakan melihat junjungannya yang tidak
mempunyai k’.epala dan tangan itu seluruh umat
Buddha dunia teroerak untik merenovasi candi




mempunyai kepala dan tangan itu seluruh umat

> Wapres tegaskan semangat Waisak jadi Buddha dunia tergerak untuk merenovasi candi
Inspirasi masyarakat tersebut. Renovasi dilakukan untuk memperbaiki

kerusakan terutama kepala dan tangan patung

Umbul Jumprit

"Candi Borobudur merupakan peninggalan

> Ribuan orang berobat gratis di Candi Buddha dan salah satu dari tujuh keajaiban

Borobudur dunia, sehingga harus dilindungi. Oleh karena itu,
umat Buddha dari berbagai negara ingin bekerja
sama dengan semua pihak untuk merenovasi

Galeri Terkait candi tersebut." katanya.

Sultan mengatakan untuk merenovasi Candi
Borobudur perlu dikomunikasikan dengan
pemerintah dan berbagai pihak berwenang.

"Sebagai salah satu dari tujuh keajaiban dunia,
Perayaan Waisak Sembahyang Pagi Candi Borobudur periu dilindungi, sehingga jika
Pekanbaru Waisak ada upaya perubahan qtau pepampahan pada
patung Buddha, perlu dikomunikasikan dengan
Video Terkait pemerintah dan pihak berwenang," katanya.
(B015/M008)

Editor: Rusian Burhani
COPYRIGHT © 2014

Ikuti berita terkini di handphone anda di
m.antaranews.com
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Announcers: Bambang Hadi
Umat Buddha minta dukungan Sultan Renovasi Borobudur

Sultan canvass Buddhist Borobudur renovation
Thursday, May 15, 2014 23:27 pm | 4330 Views

BEAERBHNERTIEREKE
B, 2014F58158 F423:27 | 433085 &

Clean Borobudur number of volunteers clean up volcanic ash eruption Kelud attached the stone surface
of Borobudur, Magelang, Central Java, on Monday (17/2). (AFP PHOTOS / Anis Efizudin [1[]

EREEREBSZRBREFEANLRER e uEBZEETR , BE/5 , PIE , AMKRE LB
(17/2) o (EFHEBE/MEH O Oi0udig )

We took the Buddhist clergy Borobudur world will renovate the condition of concern, because many
statues of Buddha heads and hands were missing. Renovations will begin in 2015, "

EPER T HBEREEZIBHFSBHEINGH K RACENFRZHBGBTIEMMR., £i&i
20155 R | ¢

Yogyakarta (ANTARA News) - Indonesian Buddhists Representative requesting support Governor of
Yogyakarta Special Region X lane to renovate damaged Borobudur especially on a statue of Buddha.

AE (REBENEAAHE ) (HEGAHEAR , EXNARRNIEEEXBRREEE XENE
BERLEAR-EHEZ,

"We took the world Buddhist clergy will renovate the condition Borobudur concern, because many
statues of Buddha heads and hands were missing. Renovation will begin in 2015," said Chairman of the
Indonesian Buddhist Representative (Walubi) Soedjito Kusumo in Yogyakarta, on Thursday.

‘RN T HAGHRERSEFNHFRGEEZEZIRNETE  RAGEHNENEFFZHETEMR
o BUEATE2015FERME |, "RENEMHEEA R ( Walubi ) Soedjito Kusumo EHEMEE K, £ &
m,

After meeting the Sultan, he said Walubi ready to facilitate efforts to preserve Borobudur, including
working with Buddhists all over the world and governments. Walubi has received permission from the
government and UNESCO to renovate the temple.

ERHFAE , tRWalubER , MEZS HMBEETE  SREFHEN THEEE RS HNBA
o Walubi B W EI K B BT MBS BB B EEESE.

<-—‘—{74J=->




According to him, after obtaining permission, Walubi now looking for donors. Until now Buddhists from
Taiwan, South Korea, Thailand, Sri Lanka, and Austria strongly supports the renovation of Buddha statue
in Borobudur temple.

RENAE , B TUR , Walubi BRELEESKIFEE, EFREREEE BE FEH HER
FHEBRHHERNIGRBEERTIRTENES,

"We focus on the condition of a Buddha statue, the rest left to the authority given to care for and
preserve the Borobudur Temple. Entire Buddhist world is concerned about the condition of the existing
statue of Buddha at Borobudur Temple is not perfect.

“BREIRBEROGSG  HEFGHTEE TEONRBEREZIERS. BAGKABEINEHN
REREFTERBIRSTNRGERT TR,

He said seeing his lord who has no head and hand it all over the Buddhist world moved to renovate the
temple. Renovations done to repair the damage, especially the head and hands of the statue of Buddha
is missing.

fibi , BN EARREE , YR CEMHFHRABBIBHFE. BETK , MEERES , #
& , 15| REBMFIERK,

"Borobudur Temple is a Buddhist relic and one of the seven wonders of the world, so it must be
protected. Therefore Buddhists from many countries want to work together with all parties to renovate
the temple," he said.

‘BERFEBFRHFHEFNERNEAFHz— , IAETLEABIRE , RUFFZEIRNHHES
HRELSHES S , BEFR , "R,

Sultan said to renovate the Borobudur temple needs to be communicated with the government and
various authorities.

#HAR  BNERBIRSBRERBFNSAHEEREE.

"As one of the seven wonders of the world, Borobudur need to be protected, so that if there are
changes or additions to the efforts of a Buddha statue, and the government needs to be communicated
to the authorities," he said.

“ERERNERFHe— , ERIEFTEGIRE  ERNRABENZMMEIBENE D , UK
BREEBERTHEER , "R,

(B015/M008)
Editors: Ruslan Burhani COPYRIGHT © 2014
Follow the latest news on your mobile phone dim.antaranews.com
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Harianjogja.com, JOGJA-
Rohaniawan atau biku Buddha dari 17 negara yang

mengikuti perayaan Hari Raya Waisak di Magelang
prihatin atas kerusakan candi Borobudur yang menjadi

salah satu dari tujuh keajaiban dunia.
Mereka mendorong agar Raja Kraton Ngayogyakarta

Hadiningrat, Sri Sultan Hamengku Buwono X sebagai
turut serta mendukung perbaikan candi.

Dalam rangkaian Hari Raya Waisak itu, mereka menyempatkan untuk pertama kalinya mendatangi
HB X bersama sejumlah umat Buddha. Rombongan yang datang dengan menggunakan dua bus
besar diterima di Gedung Pracimosono, Kompleks Perkantoran Pemda DIY, Kamis (15/5/2014).

“‘Kami sebagai umat Buddha prihatin, patung Buddha sebagai junjungan kami tidak ada kepala,
tidak ada tangan,” ujar Ketua Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi) Pusat, Seodjito
Kusumo.

Menurut Badan Purbakala, lanjut dia, memang renovasi tidak bisa dilakukan sembarangan karena
dapat merusak keaslian benda heritage. Namun, umat Buddha berharap agar ada
penyempurnaan pada patung-patung Buddha yang kepalanya lepas dan tangannya putus.

la mengaku telah meminta persetujuan dari UNICEF untuk menyempurnakan candi yang dibangun
pada 750 masehi itu, karena Candi Borobudur telah tercatat sebagai warisan dunia. Pemerintah
Pusat pun, kata dia, juga sudah ia ajak bicara untuk bekerja sama melakukan pendanaan
perbaikan.

“Penggalangan dana baru kami lakukan. Semoga tahun depan renovasi sudah bisa dimulai,”
ungkapnya.

Rohaniawan Buddha pun berencana untuk membangun Buddhis Center, karena ingin melanjutkan
kesejarahan Candi Borobudur sebagai penyebar agama Buddha. "Tapi bukan untuk
membudhiskan orang, tapi memberikan apa yang diajarkan Buddha.”



e s oo Gl

Harianjogja.com, JOGJA- Menanggapi permintaan rohaniawan atau biku Buddha untuk mendukung
perbaikan Candi Borobudur, Sri Sultan Hamengku Buwono X belum dapat memastikan bentuk dukungan
apa yang akan diberikannya saat menerima kunjungan rohaniawan atau biku Buddha dari 17 negara di
Gedung Pracimosono, Kompleks Perkantoran Pemda DIY, Kamis (15/5/2014) Sultan bercerita terkait
keterlibatan Kerajaan Mataram Kuno dalam memperbaiki Candi Borobudur dengan Kerajaan Syailendra.

Candi Borobudur, menurut dia, pernah tenggelam akibat erupsi Merapi. Namun, saat ini kewenangan
Candi berada di Pemerintah Pusat dan UNICEF.

Sehingga, Sultan sendiri belum dapat memastikan bentuk dukungan apa yang akan diberikannya. Kraton
tetap memiliki kedekatan dengan candi itu, meski Mataram Kuno kemudian telah beralih menjadi

Mataram Islam.

la hanya menyarankan agar umat Buddha berkonsultasi terlebih dahulu dengan UNICEF ketika ingin
melakukan penyempurnaan.

Erupsi Merapi yang paling kuat pada zaman ini terjadi pada 2010 lalu. Erupsi Merapi, menurut Sultan,
menjadi ancaman keberadaan candi. “Namun ketika memang saya diperlukan, saya bisa diajak komunikasi,
semisal untuk menjalin komunikasi dengan Pemerintah Pusat,” ujar Sultan yang mengaku besar hatinya
ketika menerima tamu dari rohaniawan Buddha.

Harianjogja.com, JOGJA- Responding to requests for clergy or monks Buddhist Borobudur support
improvements, lane X can not be sure what form of support will be given during the visit of the Buddhist
clergy or monks from 17 countries in Pracimosono Building, DIY Government Office Complex, Thursday
(15/05/2014) Sultan told the Ancient Mataram Kingdom related involvement in fixing the Borobudur
Sailendra kingdom.

Borobudur temple, according to him, had sunk due to the eruption of Merapi. However, this time the
authority of the temple is in the Central Government and UNICEF.

Thus, the Sultan himself has not been able to ascertain what form of support will be given. Kraton still has

proximity to the temple, although the ancient Mataram then been converted into an Islamic Mataram.
He just suggested that Buddhists consult with UNESCO when they want to make improvements.

The most powerful eruption in this era occurred in 2010. Merapi eruption, according to Sultan, a threat the
existence of the temple. "But when | needed it, | can be invited to the communication, such as to establish
communication with the central government," said Sultan who claimed a big heart when receiving guests of
the Buddhist clergy.
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Tujuh Pengusaha Restorasi Patung
| Buddha di Borobudur
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KORAN BABEL -- Tu-
juh pengusaha papan atas
yang juga merupakan
tokoh Buddhis Indone-
sia  telah menyatakan
kesediaannya untuk ber-
sama-sama mendukung
restorasi (perbaikan) pa-
tung Buddha di Candi
Borobudur yang menga-
lami kerusakan.

Ketujuh orang terse-
but adalah Murdaya Poo,
Arief Harsono, Anton
Setiawan, David Herman
Jaya, Sumadi Kusuma,
S.D Darmono dan Rach-
man Hakim.

Dikatakan oleh Alex
Tumondo selaku Ketua
Pelaksana Panitia Pe-
nyambutan Kedatangan

Master Kuan Ru, rencana
restorasi tersebut sudah
mulai dibahas saat ketujuh
tokoh ini menjadi Pani-
tia Penyambutan Keda-
tangan Presiden Buddhis
Sangha Dunia Master
Kuan Ru ke Indonesia
pada bulan April lalu.

Master Kuan Ru
dan rombongannya tiba
di Jakarta pada 12 Mei
guna mengikuti Perayaan
Waisak Nasional di Candi
Borobudur, Jawa Tengah.

Ia menyatakan kepri-
hatinannya saat sebelum-
nya melihat kerusakan
pada banyak patung Bud-
dha di Borobudur.

Saat ini restorasi su-

dah mulai dilakukan.

Ada 57 arca kepala Bud-
dha yang akan segera
direstorasi. Dijadwalkan
restorasi ini akan selesai
pada 2015. Renovasi ini
juga mendapat dukungan
penuh dari"Gubernur DIY
Sri Sultan Hamengku Bu-
wono X.

Dijelaskan lebih
lanjut oleh Alex, selain
akan melakukan restora-
si, ketujuh pengusa-
ha tersebut juga akan
melakukan beberapa hal
untuk perkembangan Bo-
robudur ke depannya.

Diantaranya, menyi-
apkan kajian-kajian dan
diskusi dengan mengun-
dang ilmuwan dari dalam/
luar negeri dan Buddhis

Sangha Dunia. Selain itu
juga akan lebih member-
dayakan lagi ckonomi
masyarakat sekitar Candi
Borobudur berbasis bu-
daya dan pariwisata.

Serta menjadikan
Candi Borobudur sebagai
Pusat Wisata Edukasi dan
Ritual Keagamaan Bud-
dha dengan membangun
Museum World Heritage
Borobudur sehingga bisa
lebih dikenal di dunia. '

Menurut Alex, apa
yang  dilakukan oleh
Panitia untuk Boro- .
budur ini juga berkaitan -
dengan peringatan 200
tahun penemuan kem-
bali Candi Borobuidur
(1841-2014). Qus) . .
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